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Abstract:  This study aims to find out how much Education and Training affects Work Productivity partially and 

simultaneously. This study used 31 samples at PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Gorontalo Branch. The 
sampling method used in this study is a non-probability sampling technique and the type of data used in this 

study is primary data. The data analysis methods used were multiple linear regression analysis, partial test and 

simultaneous test. The results of the study showed that partially Education (X1) on Work Productivity (Y) was 
shown with a t-value of 4,656>1,699, while Training (X2) had an effect on Work Productivity (Y) with a t-value 

of 4,161>1,699 While the results of the F test research showed that F was calculated at 15,985 < F table 3.30 
with a significant level of 0.05. This means that Education and Training simultaneously affect Employee Work 

Productivity at PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Gorontalo Branch. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh 

terhadap Produktivitas Kerja secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan 31 sampel di PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang             Gorontalo. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampel non probability sampling dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji parsial dan uji simultan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa secara parsial Pendidikan (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) ditunjukan dengan 

nilai t hitung 4.656>1.699, Sedangkan Pelatihan (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y) dengan nilai 
t hitung 4,161>1,699 Sedangkan hasil penelitian uji F menunjukan F hitung 15,985 < F tabel 3,30 dengan taraf 

signifikan 0,05. Artinya Pendidikan dan Pelatihan secara simultan mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan 

di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang                   Gorontalo. 

 

Kata Kunci: Pendidikan; Pelatihan; Produkivitas Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, masalah sumber daya manusia menjadi tumpuan bagi perusahaan yang utamanya 
menjaga produktivitas kerja karyawan itu sendiri. Sumber daya manusia memiliki potensi yang sangat penting 

bagi suatu perusahaan, terutama dalam hal produktivitas kerja sumber daya manusia yang wajib ditingkatkan. 

Produktivitas suatu bentuk gambaran kemampuan karyawan yang ditunjukan dalam menghasilkan output, 
Produktivitas kerja melemah atau tidak efisien dikarenakan kurangnya kemampuan atau minimnya suatu 

pengetahuan dari sumber daya manusia/karyawan sehingga produktivitas kerja sangat sulit untuk dicapai. 
Segala tuntutan perusahaan mempertahankan dan mengelola sumber daya manusia yang berkualitas semakin 

mendesak oleh adanya dinamika lingkungan yang berubah. (Febriana Harun et al., 2022). Dikatakan produktif 

apabila sumber daya tersebut memiliki produktivitas kerja yang tinggi serta dapat mencapai sasaran atau target 
yang telah ditentukan dan dapat bertanggung jawab menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. (Santoni & 

Suana, 2018) produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) 

dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Proses pendidikan dan pelatihan merupakan upaya perusahaan 
untuk meningkatkan keahlian dan keterampilan tenaga kerja, sehingga perlu direncanakan dengan baik. 

Pendidikan dan pelatihan kerja saat ini menjadi sangat penting dikarenakan pendidikan dan pelatihan kerja dapat 
mengurangi jumlah waktu belajar yang diperlukan pekerja untuk mencapai suatu tingkat atau standar yang 

telah ditetapkan pada suatu pekerjaan tertentu. Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu hal yang tidak bisa 

dipisahkan dalam dunia ketenagakerjaan. Hal tersebut erat kaitannya karena pendidikan dan pelatihan 
merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap seorang karyawan guna melaksanakan tugasnya.  
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Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Gorontalo, berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan penelitii pada karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang awal tahun 2023, 

peneliti menemukan masih adanya karyawan yang mempunyai produktivitas yang rendah. Hal ini ditandai 
dengan adanya karyawan yang tidak disiplin dalam jam kerja seperti datang terlambat dan bekerja tidak tepat 

waktu. Contohnya karyawan datang terlambat setelah waktu istrahat. Berikut adalah data hasil absen terlambat 

karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang  

Tabel 1 Data Absen Terlambat Karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Gorontalo 

Bulan Karyawan  Terlambat 

(%) 

Maret 3,6 % 

April 1,8 % 

Mei 3,36 % 

Juni 1,8 % 

Juli 5,6 % 

Sumber: Absen Karyawan 2023 PT. BNI Cabang Gorontalo 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil pencapaian di tahun 2023 masih kurang maksimal dan masih 

adanya karyawan yang datang terlambat disetiap bulannya. Penempatan karyawan pada bidang yang sama untuk 
rentan waktu yang lama juga rutinitas kerja yang menonton disetiap harinya membuat karyawan tidak dapat 

dengan maksimal mengeluarkan kemampuan yang dimiliki untuk kemajuan perusahaan karena mungkin mereka 
tidak lagi mempunyai motivasi yang cukup untuk perlu melakukan itu. Posisi yang sama dalam waktu yang lama 

menyebabkan karyawan tidak lagi mempunyai minat dan kemauan untuk mengembangkan diri dan menjadi 

tidak peduli dengan program yang ingin dicapai oleh perusahaan.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, maka terdapat beberapa fenomena tentang 

produktivitaskerja padakaryawan di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Gorontalo yaitu kurang 
fokus dan kurang teliti dalam bekerja sehingga menimbulkan kelalaian yang berdampak pada hasil kerja yang 

kurang maksimal dan menyebabkan produktivitas karyawan tidak memuaskan, tidak optimal, dan memiliki 

karyawan yang tidak terampil. Oleh karena itu peneliti memilih PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 

Gorontalo sebagai objek penelitian.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian termasuk penelitian kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau 

angket. Sehubung dengan penelitian ini, lokasi atau objek penelitian yang di jadikan tempat penelitian yaitu di 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan 

di PT. Bank Negara Indonesia di Kota Gorontalo.Untuk teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 31 responden, menggunakan rumus slovin oleh Husain 

Umar (2008) dalam Pratama (2019), sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

SPSS 23.   

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Regresi Linear Berganda  

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah 

analisis regresi linier berganda. 

Tabel 2 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 25.197 8.342 

Pendidikan (X1)  .425 .160 
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 Pelatihan (X2)  .490 .227 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 23 

Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  

Ŷ = 25,197 + 0,425 + 0,490 + e 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpresetasikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 25,197 menunjukan nilai rata-rata variabel Produktivitas Kerja sebesar 25,197 

dengan ketentuan nilai variabel Pendidikan dan Pelatihan bernilai konstan. 
2. Nilai koefisien regresi variabel X1 (Pendidikan) sebesar 0,425 atau sebesar 42,5% menunjukan setiap 

perubahan variabel Pendidikan sebesar 1 satuan maka meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 42,5%. 
Koefisiens regresi yang bernilai positif menjelaskan bahwa pada variabel pendidikan dilihat dari keseluruhan 

indikator pada Pendidikan.  

3. Nilai koefisien regresi variabel X2 (Pelatihan) sebesar 0,490 atau sebesar 49,0% menunjukan setiap 
perubahan variabel Pelatihan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Produktivitas Kerja 49,0%. 

Koefisien regresi yang bernilai positif menjelaskan bahwa pada variabel pelatihan dilihat dari keseluruhan 

indicator pada pelatihan. 
 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian hipotesis untuk uji t dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh secara parsial variabel 

independen (Pendidikan dan Pelatihan) terhadap variabel dependen (Produktifias Kerja). Cara mengujinya yaitu 
dengan melihat kolom t dan nilai t yang terdapat dalam tabel coefficients. Pengujian ini menggunakan SPSS 

ststistic 25, hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3 Uji Parsial 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 23 

 

Berdasarkan tabel di atas, H1 (Pendidikan  terhadap Produktivitas Kerja) diterima. Diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar 4,656 dan nilai t tabel (4.656>1.699). Dapat di jelaskan bahwa Pendidikan mempengaruhi Produktivitas 

Kerja sebesar 0,425 atau  42,5%. Diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 4,161 dan nilai t-tabel sebesar 1.699. 
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (4,161>1,699), H2 (Pelatihan terhadap 

Produktivitas Kerja) diterima. Dapat di jelaskan bahwa Pelatihan mempengaruhi Produktivitas Kerja sebesar 

0,490 atau 49,0%. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji f dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh Kecerdasan Emosional 
dan Kecerdasan Sosial terhadap Kinerja Karyawan. Cara mengujinya yaitu dengan melihat kolom F dan nilai 

signifikan yang terdapat dalam tabel anova. Berikut adalah hasil uji simultan (Uji-F): 

Tabel 4 Uji Simultan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 25.197 8.342  3.021 .004 

Pendidikan .425 .160 .403 4.656 .011 

Pelatihan .490 .227 .328 4.161 .037 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 314.032 2 457.016 15.986 .000b 

Residual 402.696 41 9.822   
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Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 23 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa nilai F_hitung (15,985) sedangkan nilai F_tabel pada tingkat signifikansi 
5% sebesar (3,30). maka dapat disimpulkan bahwa F_hitung (15,985) lebih besar dari F_tabel (3,30)  yang 

artinya hipotesis diterima. Maka terdapat pengaruh  secara bersama-sama variable independen (X1 dan X2) 

terhadap variable dependen (Y), jika F hitung > F table  maka  ada pengaruh signifikan. Cara mencari F_tabel  

yaitu menggunakan probability df yang tertera pada tabel Uji f (lampiran). 

  

Koefisien Determinasi  

Berikut ini keterangan yang berkenan dengan hal tersebut koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Dari hasil analisis data yang 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 6 Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 
Square 

Std. 

Error of 
the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 
Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .662a .438 .411 3.13398 .438 15.986 2 31 .000 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 23 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukan bahwa besarnya koefisien 
determinasi yang disesuaikan dengan dengan angka atau nilai r square sebesar 0,438 maka dapat disimpulkan 

bahwa variasi variabel independen Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) dalam menjelaskan variabel dependen 

(Produkivitas Kerja) sebesar 0,438 atau  43,8% sedangkan 56,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bebrapa informasi penting berkaitan dengan produktivitas 

kerja di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk C abang Gorontalo. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 
pendidikan, pelatihan dan produktivitas kerja. Pada pembahasan ini akan di bahas secara terperinci tentang hasil 

penelitian tersebut bagaimana pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lainnya. 
 

Pengaruh Pendidikan terhadap Produkivitas Kerja 

 
Pendidikan merupakan segala upaya yang direncanakan untuk   mempengaruhi orang lain, baik individu, 

kelompok, atau masyarakat, sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. 

Pendidikan juga merupakan usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi 

keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan Elihami & Syahid (2018). 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Pendidikan ((X1) dipeoleh hasil pada tabel diatas 
masuk dalam kategori sangat kuat dengan presentase 91,82% dikarenakan karyawan mampu mampu 

mengerjakan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.  Adapun indikator Kesesuaian Jurusan dengan 

variabel paling tinggi adalah 92,75%. Kategori yang lemah yaitu dengan presentase 90.86% dengan indikator 
Jenjang Pendidikan disebabkan ada beberapa pekerjaan yang kurang sesuai dengan pendidikan yang telah 

ditempuh. 

Dengan adanya pendidikan dan pelatihan dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan (Sumarsono, 2009). Memperhatikan berapa pentingnya peranan manusia dalam satu perusahaan, 

maka suatu perusahaan dapat dikatakan berkembang dan tidaknya tergantung pada baik buruknya kualitas 
tenaga kerja. Berdasarkan hasil analisis parsial Pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 

kerja dengan nilai t hitung sebesar 4,656 lebih besar dari t tabel 1,699. 

Total 716.727 43    

a. Dependent Variable: ProduktivitasKerja 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan 
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Pengaruh Pelatihan terhadap Produkivitas Kerja 

Pelatihan merupakan proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis, dalam rangka meningkatkan 
kemampuan konseptual dan kemampuan dalam mengambil keputusan. Pelatihan-pelatihan yang diberikan pada 

karyawan akan mendorong karyawan bekerja lebih keras. Latihan-latihan yang baik diperlukan setiap saat, baik 
itu bagi karyawan-karyawan baru maupun karyawan-karyawan yang telah lama bekerja pada perusahaan 

tersebut. Karyawan-karyawan baru yang senantiasa direkrut oleh perusahaan membutuhkan pelatihan-pelatihan 

sebelum menjalankan tugas-tugas yang menjadi kewajibannya. Organisasi bank harus selalu dievaluasi untuk 
mengetahui apakah organisasi itu masih baik dan efektif dalam membantu tercapai tujuan, organisasi bank 

dikatakan baik dan benar jika organisasi itu ideal, efektif, dan efisiensi dalam mewujudkan tujuan yang ingin 
dicapainya. Jika organisasi bank dinilai kurang baik dan efektif, maka perlu diadakan perbaikan dan 

penyempurnaan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Pelatihan (X2) dipeoleh hasil pada tabel diatas masuk 
dalam kategori sangat kuat dengan presentase 93.94% . Adapun indikator Jenis Pelatihan dengan variabel paling 

tinggi adalah 95.6% sebab karyawan dapat memenuhi kebutuhan standar dalam memahami pekerjaan yang 
dihadapi. Kategori yang lemah yaitu dengan presentase 91.3% dengan indikator Kualifikasi Peserta hal ini karena 

ada beberapa karyawan belum meningkatnya kemampuan saat mengikuti pelatihan tetapi ungul dibidang lain.  

Konsep sistem pendidikan dan pelatihan (diklat) adalah upaya untuk meningkatkan, mengembangkan dan 
membentuk pegawai melalui pelatihan berjenjang, pelatihan kursus, pelatihan fungsional, dan pelatihan 

operasional yang banyak diterapkan oleh suatu organisasi dalam rangka meningkatkan kemampuan kerja 

karyawan (Pujirahayu, 2008). Berdasarkan hasil analisis persial pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

produktvitas kerja dengan nilai t hitung sebesar 4,161 lebih besar dari t tabel 1,699. 

 

Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan Terhadap Produkivitas Kerja 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa Pendidikan Dan Pelatihan berpengaruh terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan di PT. Bank Negara Indonesia Kota   Gorontalo. Sehingga dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Pendidikan Dan Pelatihan berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja 
diterima. 

Produktivitas merupakan pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 

kehidupan. Produktivitas merupakan perbandingan kerja antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan 
sumber daya (masukan) yang digunakan persatuan waktu. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan 

pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif, agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) dalam menjelaskan variabel dependen (Produkivitas Kerja) sebesar 0,438 
atau  43,8% sedangkan 56,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti 

variable Kinerja Karyawan, Motivasi, Kepemimpinan serta Lingkungan Kerja. 

Dengan adanya pendidikan dan pelatihan dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan (Sumarsono, 2009). Memperhatikan berapa pentingnya peranan manusia dalam satu perusahaan, 

maka suatu perusahaan dapat dikatakan berkembang dan tidaknya tergantung pada baik buruknya kualitas 
tenaga kerja. Semakin baik sumber daya manusia yang dimiliki maka semakin baik pula hasil yang akan dicapai, 

demikian pula sebaiknya semakin rendah sumber daya manusia maka semakin rendah pula hasil yang dicapai (I 

Gede Novran, 2015). 

Secara simultan, Pendidikan dan pelatihan Bersama sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

secara signifikan dengan f hitung sebesar 15,985 lebih besar dari f tabel 3,30. Namun, nilai r square adalah 
0,438, artinya hanya 43,8% vaiasi produktivitas kerja dijelaskan oleh variabel pendidikan dan pelatihan. 

sedangkan 56,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti variabel kinerja 

karyawan, motivasi, kepemimpinan serta lingkungan kerja. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja, seperti ditujukkan oleh uji parsial (uji t) di mana hasil t hitung untuk variabel pendidikan lebih besar 

dari t tabel. Artinya, Pendidikan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Hasil uji menunjukkan nilai t hitung variabel pelatihan lebih besar dari t tabel. Menunjukkan bahwa 

pelatihan karyawan mampu meningkatkan kemampuan kerja mereka. 
3. Secara simultan, pendidikan dan pelatihan Bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hasil 

uji f menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan. 
 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan di PT. Bank Negara Indonesia Kota  Gorontalo.” maka peneliti memberikan saran adalah :   

1. Karyawan harus lebih bisa menerima kritik dan saran dari rekan kerja tanpa merasa tersinggung agar dapat 
saling membantu dalam hal menyelesaikan pekerjaan tim. 

2. Lebih ditingkatkan metode pelatihan agar bisa sesuai dengan topik yang dibahas dan lebih berprartisipasi 

dalam pelatihan untuk pengembangan diri. 
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